



JURNAL PENDIDIKAN KHUSUS 
 
PERSEPSI GURU TERHADAP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 
INKLUSIF SESUAI LATAR PENDIDIKAN  
DI KABUPATEN BLITAR 
 
Diajukan kepada Universitas Negeri Surabaya  
untuk Memenuhi Persyaratan Penyelesaian  




























UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








PERSEPSI GURU TERHADAP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 
INKLUSIF SESUAI LATAR PENDIDIKAN  
DI KABUPATEN BLITAR 
Hanik Fitrianasari dan Budiyanto 




In establishing inclusive education, a teacher was a component influencing so much toward the 
success achievement of learning result of special need students. The different education area they 
belonged emerged different perception about the establishing inclusive education. This research had 
purpose to describe the class and special education teachers’ perception toward establishing inclusive 
education suitable with the education area in Blitar regency. 
The kind of this research was descriptive qualitative with the subject class teachers and special 
education teachers in inclusive school Blitar regency. The data collection techniques used was 
interview, observation, and documentation techniques. The data collected through interview was 
then analyzed through reduction step, presenting, and concluding. 
The result based on classroom teachers and special education teachers can be concluded that 
there is 60% of teachers set S1 education of primary teachers, 25% S1 civic education, english 5%, 5% 
physical education and other secondary school. Teachers who expressed a positive perception of the 
implementation of inclusive education which is 20% of teachers who set high and secondary 
education as well as aged 25 to 33 years. While the teachers who expressed a negative perception that 
80% of teachers of higher education background and aged 35 to 60 years.   
 




Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 
tentang sistem pendidikan nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Prinsip penyelenggaran pendidikan 
yang tercantum pada pasal 4 ayat 1 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan 
bahwa pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak 
asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa.  
Dalam Permendiknas Nomor 70 tahun 
2009 telah dijelaskan bahwa pendidikan 
inklusif adalah sistem penyelenggara 
pendidikan yang memberikan kesempatan 
kepada semua perserta didik yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan 
dan atau bakat istimewa untuk mengikuti 
pendidikan secara bersama-sama dengan 
perserta didik pada umumnya. Menurut 
Woolkfolk dan Kolter (dalam Idayu 2011) 
menyatakan pendidikan Inklusif berarti 
pendidikan yang mengakomodasi semua 
anak tanpa memandang kondisi fisik, 
intelektual, sosial, emosional, atau kondisi 
lainnya. Pendidikan inklusif mencakup anak 
– anak yang memiliki hambatan dalam 
belajar, cerdas dan berbakat istimewa. 
Penyelenggaraan pendidikan inklusif di 
Indonesia tidak lepas dari landasan-landasan 
yang mendukungnya, salah satunya yaitu 
landasan empiris. Menurut Prisoner 
menyatakan bahwa dari beberapa survey 
yang dilakukan kepada sekolah tentang sikap 
mereka terhadap pendidikan inklusif 
menemukan hanya satu dari lima kepala 
sekolah tersebut (20%) memiliki sikap yang 
positif tentang penerapan pendidikan inklusif 
sementara yang lainnya tidak jelas. Hal ini 
menyatakan bahwa tidak semua kepala 
sekolah bisa menerima dengan tangan 
terbuka tentang pelaksanaan pendidikan 
inklusif. Selanjutnya penelitian yang 




dkk menemukan bahwa guru-guru dalam 
sekolah inklusif lebih memiliki sikap positif 
terhadap peran guru inklusif dan dampaknya 
daripada guru pada sekolah reguler. (Nur: 
2012) 
Tujuan dari pendidikan inklusif adalah 
(1) memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada semua anak (termasuk anak 
berkebutuhan khusus) mendapatkan 
pendidikan yang layak sesuai dengan 
kebutuhannya, (2) membantu mempercepat 
program wajib belajar  pendidikan dasar, (3) 
membantu meningkatkan mutu pendidikan 
dasar dan menengah dengan menekan angka 
tinggal kelas dan putus sekolah, (4) 
menciptakan sistem pendidikan yang 
menghargai keaneka ragaman, tidak 
diskriminatif, serta ramah terhadap 
pembelajaran. (Direktorat Pembinaan Sekolah 
Luar Biasa, 2007). 
Menurut Kustawan (2012:74) setiap 
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif 
seyogyanya mempunyai pendidik dan tenaga 
kependidikan yang memenuhi standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi yang 
disyaratkan. Tersedianya pendidik dan 
tenaga pendidik yang memadai di sekolah 
penyelanggara inklusif merupakan 
kebutuhan krusial dalam penyelanggara 
pendidikan. Pemerintah Kabupaten/kota 
memegang peran penting dalam upaya 
menyediakan pendidik dan tenaga 
kependidikan di sekolah penyelenggara 
pendidikan inklusif.  
Persepsi sangat penting dalam 
kehidupan karena persepsi tersebut akan 
mempengaruhi cara pandang, pemahaman, 
tanggapan, sikap dan perilaku seseorang 
terhadap objek yang dipersepsi. Persepsi 
merupakan suatu proses penggunaan 
pengetahuan yang telah dimiliki seseorang 
dalam mengintepretasikan suatu objek. 
Menurut Sobur (2011:446) persepsi berperan 
penting dalam memperoleh pengetahuan. 
Dengan pengetahuan seseorang dapat 
memberikan penafsiran terhadap objek yang 
dipersepsi sehingga akan menghasilkan suatu 
penilaian atau tanggapan sebagai 
konsekuensi akhir dari suatu persepsi. 
Dengan demikian pemahaman sangat 
penting dalam memberikan petunjuk untuk 
menemukan langkah-langkah yang akan 
diambil untuk memberikan intervensi kepada 
peserta didik berkebutuhan khusus (Marthan, 
2007:41). 
Perbedaan latar pendidikan yang 
dimiliki oleh guru kelas dan guru pendidikan 
khusus menimbulkan persepsi positif dan 
negatif terhadap penyelenggaraan pendidikan 
inklusif. Tingkat latar pendidikan yang 
dimiliki oleh guru yaitu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Hal tersebut menimbulkan hubungan antara 
persepsi guru dengan kinerja guru dan 
berjalan atau tidaknya penyelenggaraan 
pendidikan inklusif . Apabila persepsi guru 
positif maka kinerja guru baik  sehingga 
penyelenggaraan pendidikan inklusif berjalan 
baik. Sebaliknya apabila persepsi guru negatif 
maka kinerja guru kurang baik sehingga 
penyelenggaraan pendidikan inklusif  juga 
kurang berjalan dengan baik. 
 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif dengan subjek penelitian adalah 
guru kelas dan guru pendidikan khusus di 
sekolah inklusif Kabupaten Blitar. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Data  yang dikumpulkan 
melalui wawancara  selanjutnya dianalisis 
melalaui tahapan reduksi, penyajian, dan 
penyimpulan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dari sumber data yaitu guru kelas 
dan guru pendidikan khusus di SDN Doko 
01, SDN Doko 02, SDN Doko 04, SDN 
Genengan 01, diperoleh sebuah gambaran 
secara menyeluruh mengenai persepsi guru 
terhadap penyelenggaraan pendidikan 
inklusif sesuai latar pendidikan di Kabupaten 
Blitar. Latar pendidikan guru dibagi menjadi 
dua tingkat yaitu pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Mayoritas latar 
pendidikan guru di empat sekolah adalah 
pendidikan tinggi. Terdapat 16 guru kelas 
dan 4 guru pendidikan khusus yang menjadi 




20 guru yakni guru kelas dan guru 
pendidikan khusus 20% menyatakan persepsi 
positif terhadap penyelenggaraan pendidikan 
inklusif. Hal tersebut didasari latar 
pendidikan tinggi yaitu S1 PGSD dan S1 
Penjas. Selain itu dari faktor umur dari guru 
yang menyatakan persepsi positif berumur 
antara 25 sampai 33 tahun. Mereka 
menyatakan bahwa konsep pendidikan 
inklusif cukup baik. hal tersebut bertujuan 
agar tidak terjadi diskriminasi antara peserta 
didik berkebutuhan khusus dengan peserta 
didik reguler. Selain itu supaya peserta didik 
berkebutuhan khusus tetap bersekolah 
meskipun seharusnya bersekolah di sekolah 
luar biasa dikarenakan tidak ada sekolah luar 
biasa di Kecamatan Doko. Sedangkan untuk 
implementasi pendiidkan inklusif 
menyatakan bahwa cukup efektif meskipun 
sarana dan prasarananya masih belum 
memadai seperti belum adanya kelas khusus. 
Untuk kurikulumnya selama ini 
menggunakan kurikulum yang disesuaikan 
dengan kondisi peserta didik.  
Dari 20% guru yang menyatakan 
persepsi positif 80% lainnya menyatakan 
persepsi negatif terhadap penyelenggaraan 
pendidikan inklusif. Guru – guru tersebut 
berlatar pendidikan tinggi yaitu S1 PGSD dan 
S1 PKn. Selain itu faktor lain yang 
mempengaruhi yaitu faktor umur. Umur 
guru yang menyatakan persepsi negatif 
mayoritas berumur antara 35 sampai 60 
tahun. Menyatakan bahwa tidak tahu tentang 
konsep pendidikan inklusif. Mereka merasa 
kebingungan menangani peserta didik 
berkebutuhan khusus karena keterbatasan 
pengetahuan karena seharusnya anak – anak 
tersebut bersekolah di sekolah luar biasa. 
Dikarenakan tidak ada sekolah luar biasa di 
Kecamatan Doko jadi orang tua 
menyekolahkan anaknya di sekolah umum. 
Sedangkan untuk implementasinya 
menyatakan tidak efektif. Karena apabila 
dicampur dengan peserta didik reguler malah 
mengganggu, sehingga malah berpengaruh 
negatif terhadap peserta didik lainnya.     
Dari hasil observasi diperoleh bahwa 
latar pendidikan guru mayoritas dari 
pendidikan tinggi yaitu 60% S1 PGSD, 25% S1 
PKn, 5% Bahasa Inggris, 5% Penjas. 5% lainnya 
berpendidikan menengah. Selain itu dari faktor 
umur diperoleh  80% guru berumur 35 sampai 
60 tahun menyatakan persepsi negatif. Guru 
yang menyatakan persepsi positif diperoleh 
20% berumur antara 25 sampai 33 tahun. 
 
Simpulan 
Kesimpulan dari persepsi guru terhadap 
penyelenggaraan pendidikan inklusif sesuai 
latar pendidikan di Kabupaten Blitar yaitu: 
1. Persepsi guru terhadap penyelenggaraan 
pendidikan inklusif sesuai latar 
pendidikan terdapat 20% dari 20 guru 
yakni guru kelas dan guru pendidikan 
khusus menyatakan persepsi positif dan 
80% lainnya menyatakan persepsi negatif.  
2. Latar pendidikan guru guru mayoritas 
dari pendidikan tinggi yaitu 60% S1 
PGSD, 25% S1 PKn, 5% Bahasa Inggris, 5% 
Penjas. 5% lainnya berpendidikan 
menengah. Selain itu dari faktor umur 
diperoleh  80% guru berumur 35 sampai 
60 tahun menyatakan persepsi negatif. 
Guru yang menyatakan persepsi positif 




Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi 
guru terhadap penyelenggaraan pendidikan 
inklusif sesuai latar pendidikan, maka 
disarankan: 
1. Bagi kepala sekolah  
Bagi kepala sekolah diharapkan untuk 
memberikan penyuluhan tentang konsep 
pendidikan inklusif sehingga guru dapat 
memahami apa itu pendidikan inklusif 
dan bisa mengimplementasikan pada 
peserta didik berkebtutuhan khusus. 
2. Bagi guru kelas 
Bagi guru kelas junior yang lebih 
mengetahui tentang pendidikan inklusif 
diharapkan memberikan penjelasan 
kepada guru senior apa itu pendidikan 
inklusif sehingga bisa mengetahui konsep 




3. Bagi guru pendidikan khusus 
Bagi guru pendidikan khusus yang telah 
ditunjuk diharapkan bisa lebih baik lagi 




Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian : 
Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Astuti, Idayu. 2011. Kepemimpinan Pembelajaran 
Sekolah Inklusi. Malang: Bayumedia 
Publising. 
Amalia, Khoirotul. 2012. “Persepsi Guru 
Reguler Terhadap Pelaksanaan 
Pembelajaran Siswa Berkebutuhan Khusus 
Di Sdn Inklusi Kota Surabaya”. Skripsi tidak 
diterbitkan. Surabaya: Program Sarjana 
UNESA. 
Ayu Suryani, Ima. 2014. “Persepsi Guru 
Reguler Terhadap Penyelenggaraan 
Pendidikan Inklusif Di Smpn  Se-Kota 
Madya Surabaya”. Skripsi tidak 
diterbitkan. Surabaya: Program Sarjana 
UNESA. 
Budiyanto, 2005. Pengantar Pendidikan Inklusif 
Berbasis Budaya Lokal. Jakarta: Depdiknas. 
Budiyanto, dkk. 2013. Modul Pelatihan 
Pendidikan Inklusif. Jakarta: Kemendikbud. 
Diana, Dewi Ferlina Mart. 2014. “Studi 
Deskriptif Pelaksanaan Tugas Pokok Guru 
Pembimbing Khusus Pada Sekolah Inklusif 
Di Kecamatan Gedangan Sidoarjo”. Skripsi 
tidak diterbitkan. Surabaya: Program 
Sarjana UNESA.   
Elisa, S. (2013). Sikap Guru Terhadap 
Pendidikan Inklusif Ditinjau Dari Faktor 
Pembentuk Sikap. Jurnal Psikologi 
Perkembangan dan Pendidikan, Vol 2, No 01. 
Jalaludin, Rahmat. 2003. Psikologi Komunikasi. 
Bandung. Remaja Rosdakarya. 
Kustawan, Dedy. 2012. Pendidikan Inklusif dan 
Upaya Implementasinya. Bandung : Luxima 
Metro Media. 
Moleong. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Mudjito, dkk. 2012. Pendidikan inklusif. Jakarta: 
Baduose Media. 




pada tanggal 6 Januari  2015) 
Sugiyono. 2008. metode penelitian Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Suherman, Aris dan Saondi, Ondi. 2010. Etika 
Profesi Keguruan. Bandung. PT. Refika 
Aditama. 
Walgito, Bimo. 2002. Pengantar Psikologi 
Umum. Yogyakarta. Andi Ofset. 
Wati, Ita Tri Puspita. 2013. “Implementasi 
Kegiatan Belajar Mengajar Pada Sekolah 
Inklusif di SMPN 29 Surabaya”. Skripsi 
tidak diterbitkan. Surabaya: Program 
Sarjana UNESA. 
Wahyudi, Ari. 2009. Metodologi Penelitian 
Pendidikan Luar Biasa. Surabaya. UNESA 
University Press 
 
